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ABSTRAK 

 Meningkatnya penggunaan pestisida sebagai upaya memenuhi kebutuhan 

pangan, namun menjadi ancaman bagi petani, sebab pajanan pestisida dapat 

mengakibatkan keluhan gangguan pernapasan seperti : batuk, iritasi hidung, sakit 

tenggorokan, nyeri dada dan sesak napas. Mayoritas petani menggunakan 

pestisida golongan organofosfat dengan bahan aktif isopropil amina glifosat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor keluhan gangguan 

pernapasan pada petani padi pengguna pestisida di Kecamatan Pemulutan. 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan teknik pengambilan 

sampel cluster random sampling, jumlah sampel 106 responden yang disesuaikan 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi penelitian. Pengumpulan data dengan metode 

observasi, wawancara, kuesioner dan pengukuran arah angin menggunakan 

anemometer. Analisis data dilakukan secara analisis univariat, bivariat dan 

multivariat. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak (79,2%) mengalami keluhan 

gangguan pernapasan pada petani padi pengguna pestisida. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan ada hubungan antara keluhan gangguan pernapasan pada petani 

padi pengguna pestisida dengan usia, jenis kelamin, masa kerja, pengetahuan, 

penggunaan alat pelindung diri dan personal hygiene. Hasil analisis multivariat 

yang paling berpengaruh terhadap keluhan gangguan pernapasan pada petani padi 

adalah pengetahuan (p-value : 0,001) dengan prevalence ratio 10,323 (95% CI 

2,611 – 40,813) artinya petani pengetahuan tidak baik akan berisiko mengalami 

keluhan gangguan pernapasan 10 kali lebih tinggi, dengan rentang populasi petani 

pengetahuan tidak baik berisiko sebesar 2,6 sampai 40,8 kali dapat mengalami 

keluhan gangguan pernapasan. Dalam meminimalisir keluhan gangguan 

pernapasan pada petani padi salah satunya dengan meningkatkan pengetahuan. 

Kerjasama multisektor materi tentang manajamen penggunaan pestisida yang 

tepat dapat menjadi upaya preventif terhadap keluhan gangguan pernapasan pada 

petani. 
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ABSTRACT 

 

The increasing use of pesticides as an effort to meet food needs is a threat 

to farmers, because exposure to pesticides can cause complaints of respiratory 

problems such as: coughing, nose irritation, sore throat, chest pain and shortness 

of breath. The majority of farmers use organophosphate class of pesticides with 

the active ingredient isopropyl amine glyphosate. This study aims to analyze . 

relationship between respiratory distress complaints among rice farmers who use 

pesticides in Pemulutan District. This study used a cross-sectional design with 

cluster random sampling technique, a sample size of 106 respondents adjusted to 

the inclusion and exclusion criteria of the study. Collecting data with the method 

of observation, interviews, questionnaires and measuring wind direction using an 

anemometer. Data analysis was carried out using univariate, bivariate and 

multivariate analysis. The results showed that as many as (79.2%) experienced 

complaints of respiratory problems in rice farmers using pesticides. The results of 

the bivariate analysis showed that there was a relationship between complaints of 

respiratory problems in rice farmers using pesticides and age, sex, years of service, 

knowledge, use of personal protective equipment and personal hygiene. The result 

of the multivariate analysis that has the most influence on complaints of 

respiratory problems in rice farmers is knowledge (p-value: 0.001) with a 

prevalence ratio of 10.323 (95% CI 2.611 – 40.813) meaning that farmers with 

poor knowledge will be at risk of experiencing complaints of respiratory disorders 

10 times higher, with a population range of farmers with poor knowledge at risk 

of 2.6 to 40.8 times can experience complaints of respiratory disorders. In 

minimizing complaints of respiratory problems in rice farmers, one of which is by 

increasing knowledge. Multi-sector collaboration regarding the management of 

proper use of pesticides can be a preventive measure against complaints of 

respiratory problems in farmers. 
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yang disebut gulma. 

Fungisida : Zat kimia yang berfungsi untuk membunuh dan 

memberantas fungi atau jamur. 

Insektisida : Zat kimia yang berfungsi untuk membunuh semua 

jenis serangga. 

Rodentisida : Zat kimia yang berfungsi  untuk mematikan jenis 

hewan pengerat contohnya tikus. 

Nematisida  : Zat kimia yang berfungsi untuk memberantas 

nematoda atau cacing. 

Bakterisida : Zat kimia yang berfungsi untuk membunuh semua 

jenis bakteri. 

Moluskisida : Zat kimia yang berfungsi untuk membunuh jenis 

hewan moluska, contohnya siput, bekicot, trisipan 

dan lainnya. 

Akarisida : Zat kimia yang berfungsi untuk membunuh tungau, 

kutu dan laba-laba. 

Mortalitas : Jumlah kematian yang terjadi dalam suatu populasi. 

Morbiditas : Suatu peristiwa atau kejadian sakit atau kesakitan 

dalam suatu populasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

     1.1      Latar Belakang   

  Negara berkembang salah satunya Indonesia, sedang menghadapi 

masalah kependudukan meliputi pertumbuhan penduduk yang semakin 

meningkat, urbanisasi yang memuncak dan persebaran penduduk yang tidak 

merata. Hasil penduduk tahun 2010, meningkatnya pertumbuhan penduduk 

Indonesia tahun 1990 – 2000 dari 1,4% menjadi 1,49% tahun 2000 – 2010 

(Badan Pusat Statistik, 2013). Dari segi jumlah populasi penduduk terbanyak di 

dunia, Indonesia menjadi urutan keempat setelah China, India dan Amerika 

Serikat. Menurut Badan Pusat Statistik, jumlah persentase angkatan tenaga kerja 

di Sumatera Selatan pada sektor pertanian tahun 2020 mencapai 83,87%, 

mengalami kenaikan pada tahun 2022 dengan jumlah 84,24% dari seluruh 

persentase jumlah tenaga kerja (Widada et al., 2022). 

  Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh kebutuhan pangan yang 

semakin meningkat. Kebutuhan pangan bagi penduduk Asia adalah padi. Padi 

merupakan kebutuhan karbohidrat utama bagi masyarakat Asia, khususnya 

Indonesia. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Indonesia telah 

menyelenggarakan program intervensi di bidang pertanian (Ayu et al., 2021). 

Program intervensi mampu memperbaiki teknologi pertanian misalnya 

penggunaan varietas berkualitas tinggi, peningkatan budaya meliputi irigasi, 

pemupukan dan pengendalian organisme hama tanaman dengan menggunakan 

pestisida (Prabawardani & Purnomo, 2020). 

  Dalam skala dunia penggunaan pestisida mencapai 3,5 juta ton pada 

tahun 2020, negara Indonesia menggunakan pestisida jenis highly toxic (sangat 

beracun) (Vinci et al., 2023). Banyaknya permintaan untuk meningkatkan 

kebutuhan pangan secara cepat dalam jumlah besar mengakibatkan banyaknya 

petani memakai pestisida untuk pengendalian hama tanaman (Relations, 2021). 

Pestisida memiliki kelebihan sehingga sering digunakan oleh petani yaitu mudah 

dijangkau, biaya tidak terlalu mahal, cara penggunaannya mudah dan 

menghasilkan proses panen yang melimpah. 
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  Pestisida di bidang pertanian sangat beragam meliputi herbisida, 

fungisida, insektisida, rodentisida, nematisida dan pestisida lainnya (Singkoh & 

Katili, 2019). Jumlah pestisida yang sering digunakan yaitu insektisida 887 

merek, herbisida 656 merek, fungisida 387 merek, dan pestisida lainnya 317 

merek. Secara umum, pestisida insektisida terbagi menjadi beberapa golongan 

yaitu organofosfat, organoklorin, karbamat dan piretroid. World Health 

Organization tahun 2012, menyatakan bahwa sebanyak 1375 ton pestisida 

organofosfat digunakan oleh petani setiap tahunnya untuk pencegahan hama 

tanaman dalam periode tahun 2000-2009 di wilayah lahan basah. Berdasarkan 

pemakaiannya, pestisida golongan organofosfat salah satu jenis yang paling 

sering digunakan oleh petani (Agustin, 2018). Hal ini dikarenakan pestisida 

golongan ini merupakan salah satu insektisida untuk membunuh hewan 

vertebrata dan invertebrata pada tanaman, dan juga mudah terurai di alam. Akan 

tetapi, penggunaan pestisida yang terus menerus terjadinya dampak buruk bagi 

kesehatan manusia maupun lingkungan (Supriatna, et al., 2021). 

  Dalam penelitian Silvia (2022), ada beberapa faktor - faktor yang 

mempengaruhi keluhan penyakit kulit pada petani pengguna pestisida, terbagi 2 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti usia, jenis 

kelamin dan tingkat pengetahuan. Sedangkan, faktor eksternal meliputi masa 

kerja, penggunaan alat pelindung diri, jumlah jenis pestisida, waktu 

penyemprotan, lama penyemprotan, kesesuaian arah angin saat menyemprot, 

frekuensi penyemprotan dan personal hygiene. Diketahui, dari penelitian ini 

terdapat 7 variabel mempunyai hubungan yang signifikan terhadap keluhan 

gangguan kulit yaitu umur, masa kerja, jumlah jenis pestisida, waktu 

menyemprot, lama menyemprot dan penggunaan alat pelindung diri.      

  Hasil penelitian Rahmayani (2017), mengenai hubungan tingkat 

pengetahuan petani padi pengguna pestisida terhadap kejadian infeksi saluran 

pernapasan akut di Nagari Batu Bajanjang, Solok. Menunjukkan bahwa pada 

responden memiliki pengetahuan kurang terdapat 134 responden (77%) 

mengalami ISPA. Diketahui 49 responden (59,8%) mempunyai pengetahuan 

sedang mengalami ISPA. Kemudian, terdapat 6 responden (85,7%) mempunyai 

pengetahuan baik mengalami ISPA. Dalam uji pada chi-square diketahui nilai 
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p-value = 0,012 (< 0,05) artinya ada hubungan signifikan terhadap pengetahuan 

petani pengguna pestisida dengan kejadian ISPA pada petani di Nagari Batu 

Bajanjang Kabupaten Solok tahun 2017. 

  Penelitian yang dilakukan Ann K et al., (2008), terkait adanya risiko pada 

paparan pernapasan pada petani penyemprot pestisida, menunjukkan 

penggunaan alat pelindung diri pada petani dengan tepat dan lengkap dapat 

menurunkan tingkat paparan pestisida melalui pernapasan. Akan tetapi, 

beberapa petani penyemprot pestisida masih sedikit menggunakan alat 

pelindung diri. Sejalan penelitian Syakir & Mayasari (2018) mengenai penilaian 

risiko paparan inhalasi petani penyemprotan pestisida, menunjukkan jika petani 

menggunakan alat pelindung diri dengan lengkap akan meminimalisir untuk 

terkena gangguan pernapasan dan fungsi paru yang terganggu. Namun, dilihat 

masih sedikit petani menggunakan alat pelindung diri secara lengkap sesuai 

standar. 

  World Health Organization tahun 2020 menyatakan terdapat 500.000 

kasus kesehatan akibat terpajan pestisida, diketahui jumlah kematian sebanyak 

5000 kasus. Berbagai studi menunjukkan penggunaan pestisida yang terpajan 

oleh manusia akan memiliki dampak gangguan kesehatan pada manusia. Salah 

satunya adalah keluhan gangguan pernapasan. Prinsipnya hampir semua zat aktif 

yang terkandung dalam pestisida dapat mengakibatkan keluhan gangguan 

pernapasan. Namun, hal ini terkait dari jumlah pestisida yang masuk ke dalam 

tubuh (Kemenkes RI, 2018). 

  Gangguan pernapasan merupakan suatu gangguan pada sistem respiratori 

yang terjadi setelah sekian lama petani terpajan pestisida. Keluhan gangguan 

pernapasan seseorang umumnya diawali dengan gejala - gejala yaitu batuk 

kering dan batuk berdahak, iritasi hidung, hidung tersumbat, sakit tenggorokan, 

nyeri dada serta sesak napas. Pada konsentrasi yang kecil pajanan pestisida 

memiliki dampak batuk dan iritasi hidung. Namun pada konsentrasi yang tinggi 

dapat menyebabkan edema paru yang berujung pada kematian (Widiasari et al., 

2019). 

  Keluhan gangguan pernapasan seseorang akibat penggunaan pestisida 

juga dipengaruhi dari adanya faktor risiko, yang diketahui memiliki dua faktor 
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internal dan faktor eksternal penyebab keluhan gangguan pernapasan. Survei 

awal yang telah dilaksanakan peneliti di Kecamatan Pemulutan, salah satu 

Kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir memiliki 25 Desa. Kecamatan Pemulutan 

mempunyai lahan basah cukup luas yang dijadikan sebagai lahan pertanian, 

sehingga mata pencaharian utama masyarakat adalah petani padi. Berdasarkan 

profil kantor camat dari 100% penduduk meliputi 70% bekerja sebagai petani, 

10% bekerja sebagai wiraswasta dan 20% bekerja sebagai nelayan.  

  Salah satunya morbiditas dan mortalitas khususnya Indonesia adalah 

gangguan sistem pernapasan. Salah satunya penyakit ISPA. Diketahui angka 

kejadian penyakit gangguan pernapasan pada tahun 2021, penyakit ISPA 

menjadi peringkat pertama untuk 10 penyakit tertinggi, setelahnya diikuti 

hipertensi, gastritis dan diabetes melitus. Kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Pegayut dan Puskesmas Pemulutan tercatat sebanyak 3.558 penderita 

ISPA dari 25 Desa di Kecamatan Pemulutan, pada tahun 2022 dari awal bulan 

januari - bulan juli 2022 tidak jauh berbeda. penyakit Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA) selalu menjadi peringkat pertama untuk 10 penyakit tertinggi di 

Kecamatan Pemulutan (Sumber Data Sekunder 10 Penyakit tertinggi Puskesmas 

Pegayut dan Puskesmas Pemulutan, 2021). 

  Petani padi wilayah lahan basah Kecamatan Pemulutan berpotensi untuk 

mengalami keluhan gangguan pernapasan dikarenakan karena aktivitas dan 

kebiasaan yang bekerja dengan menggunakan pestisida. Maka latar belakang 

yang diketahui, peneliti merasa sangat penting dalam penelitian ini agar 

menganalisis faktor - faktor yang berhubungan dengan keluhan gangguan 

pernapasan pada petani padi pengguna pestisida di Kecamatan Pemulutan. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

 Mayoritas petani di negara Indonesia sering menggunakan pestisida 

untuk pengendalian hama tanaman, salah satunya pestisida organofosfat, tanpa 

memperhatikan adanya bahaya dan tanda keselamatan yang dapat menyebabkan 

dampak negatif apabila terpajan pada petani. Pada saat yang sama, penggunaan 

pestisida di wilayah lahan basah merupakan salah satu masalah jika 

penerapannya terjadi terus - menerus dan tidak sesuai aturan. Masalah kesehatan 

pada petani sering terjadi dikarenakan petani tidak menggunakan alat pelindung 
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diri secara lengkap, penyemprotan yang tidak sesuai arah angin, masa kerja, serta 

pengetahuan yang menyebabkan petani lebih rentan untuk terkena keluhan 

gangguan pernapasan. 

 Berdasarkan hasil survei awal di Kecamatan Pemulutan, Kecamatan 

yang berada di Kabupaten Ogan Ilir memiliki 25 desa. Kecamatan Pemulutan 

mempunyai lahan basah cukup luas yang dijadikan sebagai lahan pertanian 

sehingga mata pencaharian utama masyarakat adalah petani padi. Terdata 10 

penyakit tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Pegayut dan Puskesmas 

Pemulutan dari periode tahun 2021 sampai dengan akhir Juli tahun 2022 

penyakit gangguan pernapasan yaitu ISPA selalu menduduki peringkat pertama 

untuk 10 penyakit tertinggi di wilayah kecamatan Pemulutan. Petani padi 

Kecamatan Pemulutan berpotensi untuk mengalami keluhan gangguan 

pernapasan dengan gejala-gejala yaitu batuk, sakit tenggorokan, iritasi hidung, 

nyeri dada serta sesak napas. dikarenakan aktivitas atau kebiasaan yang bekerja 

dengan menggunakan pestisida. Hal ini juga dipengaruhi salah satunya waktu 

penyemprotan, lama penyemprotan, kesesuaian arah angin, masa kerja dan alat 

pelindung diri. Dari uraian masalah yang dijelaskan diatas, penulis ingin meneliti 

“Bagaimana analisis faktor keluhan gangguan pernapasan pada petani padi 

pengguna pestisida di Kecamatan Pemulutan ?”. 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1    Tujuan Umum 

 Menganalisis faktor keluhan gangguan pernapasan pada petani padi 

pengguna pestisida di Kecamatan Pemulutan. 

 

1.3.2   Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan keluhan gangguan pernapasan, usia petani, jenis 

kelamin dan pengetahuan pada petani padi di Kecamatan Pemulutan. 

2. Mendeskripsikan masa kerja, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), 

lama penyemprotan, waktu penyemprotan, kesesuaian arah angin saat 

penyemprotan dan personal hygiene pada petani padi di Kecamatan 

Pemulutan. 
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3. Menganalisis hubungan usia, jenis kelamin dan pengetahuan terhadap 

keluhan gangguan pernapasan pada petani padi pengguna pestisida di 

Kecamatan Pemulutan. 

4. Menganalisis hubungan masa kerja, penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD), lama penyemprotan, waktu penyemprotan, kesesuaian arah angin 

dan personal hygiene terhadap keluhan gangguan pernapasan pada petani 

padi pengguna pestisida di Kecamatan Pemulutan. 

5. Menganalisis faktor yang paling berpengaruh terhadap keluhan 

gangguan pernapasan pada petani padi pengguna pestisida di Kecamatan 

Pemulutan. 

 

1.4       Manfaat Penelitian 

1.4.1    Bagi Peneliti 

            Diharapkan sebagai bahan informasi untuk mengembangkan wawasan 

pengetahuan dan keterampilan untuk melakukan penelitian tentang dampak 

pajanan pestisida terhadap petani padi pengguna pestisida dengan keluhan 

gangguan pernapasan, dan media mengamalkan ilmunya yang diperoleh dalam 

perkuliahan dalam kondisi nyata secara langsung. 

 

1.4.2   Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

   Diharapkan sebagai bahan informasi untuk mengembangkan informasi, 

pengetahuan tambahan tentang faktor - faktor keluhan gangguan pernapasan 

pada petani padi pengguna pestisida Bahkan, hasil penelitian ini dijadikan 

sebuah referensi ilmiah untuk peneliti selanjutnya. 

 

1.4.3  Bagi Masyarakat  

  Diharapkan pada hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya pengetahuan 

petani dalam penggunaan pestisida yang baik, aman dan sesuai agar menghindari 

dampak berbahaya pestisida, terutama keluhan gangguan pernapasan. 
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1 .5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1  Lingkup Lokasi 

 Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. 

 

1.5.2  Lingkup Waktu 

 Penelitian dilakukan pada bulan bulan Maret – April 2023. 

 

1.5.3  Lingkup Materi 

 Ruang lingkup materi kajian yaitu Ilmu Kesehatan Masyarakat di bidang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), terkhusus analisis faktor - faktor 

keluhan gangguan pernapasan pada petani padi pengguna pestisida di 

Kecamatan Pemulutan. 
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